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Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (@)
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3_adl : al-Baqarah 4adll; al-Madinah

b. Katsa sandang yang diikuti oleh alif lam (@)
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Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (Jd)

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
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yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Contoh:

daJl : ar-rajulsyd! : as-Sayyiduh
el : asy-syam<!)  : ad-Darimi
Syaddah(Tasydid)

Syaddah(Tasydid) dalam system aksara Arab
digunakan lambang(’), sedangkan untuk alih aksara
ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan cara
menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan
ini berlaku sccara umum, baik taéydz‘dyang berada
di tengah kata, di akhir kata ataupun yang terletak
setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf
syamsiyah. Contoh:

&b G Amannd billdheWi 5l : Amana as-
Sufaha’u

oV &) Tna al-ladzin &S5V : wa ar-rukka'i
Ta Marbuthah(3)
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3aaY) s al-Af'idah

TV WO R PIEN | s al-Jami'ah al-Islamiyyah
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Sedangkan ta  Marbithah(s) yang diikuti ata;
disambungkan (di-washal) dengan kata benda (isn)
maka dialih aksarakan menjadi “t”.

Contoh:

fual e : © Amilatun Nashibah

ORIV al-A yat al-Kubra

Huruf Kapital .

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal hurut
capital, akan tetapi apabila telah dialih aksarakan
maka berlaku ketentuan Ejaan yang Disempurnakan
(EYD) bahasa Indonesia, seperti penulisan awal
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri dan lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada
EYD berlku pula dalam alih aksara ini, seperti cetak
miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan
lainnya. Adapun untuk nama dir yang diawali
dengan kata sandang, maka huruf yang ditulis
capital adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya. Contoh: ‘Ali Hasan al-"Aridh, al-
“asqalléni, al-jFarmawi dan seterusnya. Khusus
untuk penulisan kata Alqur'an dan nama-nama
surahnya menggunakan huruf capital. Contoh: Al-

Qur’an, Al-Baqarah, Al-Fitihah dan scterusnya.
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ABSTRAKSI

Islam agama yang lengkap dan sempurna telah
meletakkan kaidah-kaidah dasar dan aturan dalam semua sisi
kehidupan manusia, baik dalam ibadah maupun muamalah
(hubungan antar makhluk). Setiap orang membutuhkan
interaksi dengan orang lain untuk saling menutupi kebutuhan
dan tolong-menolong diantara mercka. Karena itulah, Kkita
sangat perlu mengetahui aturan islam dalam seluruh sisi
kehidupan kita sehari-hari, diantaranya tentang interaksi sosial
dengan sesama manusia, khususnya berkenaan dengan
perpindahan harta dari satu tangan ke tangan yang lain. Utar.g-
piutang terkadang tidak dapat dihindari, padahal banyak
muncul fenomena ketidakpercayaan di antara manusia,
khususnya di zaman sekarang ini. Sehingga orang terdesak
untuk meminta jaminan benda atau barang berharga dalam
n:ieminjamkan hartanya. Realita yang ada tidak dapat
dipungkiri, suburnya usaha-usaha pegadaian, baik dikelola
pemerintah atau swasta menjadi bukti terjadinya kegiatan gadai
ini. Ironisnya, banyak kaum muslimin yang belum mengenal
aturan indah dan adil dalam Islam mengenai hal ini. Padahal
perkara ini bukanlah perkara baru dalam kehidupan mereka,
sudah sejak lama mereka mengenal jenis transaksi seperti ini.
Sebagai akibatnya, terjadi kezaliman dan saling memakan haita
saudaranya dengan batil.

Dari latar belakang masalah tersebut, dengan metode
penelitian  yuridis dan empiris, maka penulis akan
memfokuskan penelitian untuk mengkaji penerapan kaidah-
kaidah figh dalam praktek muamalah, khususnya tentang
konsep Rahn Tasjily pada Pegadaian Syariah. Dan penulis juga
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode
study terhadap penerapan konsep pada pegadaian syariah
dalam perspektif Islam dengan memfokuskan pada aplikasi
konsep Rahn Tasjily pada Pegadaian Syariah saat ini.
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ra/
Tasjily yang dilaksanakan untuk tujuan produktif yang man:
pemilik modal harus berupaya memproduktifkan modalnya
Dalam hal ini, Perum Pegadaian Syariah khususnya Pegadaiar
Syariah Cabang Cinere Jakarta Selatan menawarkan sebuah
praduk unggulannya yaitu pembiayaan ARRUM di Pegadaian
Syariah Cabang Cinere menggunakan akad Rahn Tasjily
dengan Marhun (barang gadai) yang tetap di tangan Nasabah
hanya BPKB yang diserahkan ke pegadaian, jika pelunasan
pembiayaan secara angsur beberapa bulan berarti selama itu
Juza kemanfaatan Marhun digunakan oleh nasabah yang mana
pada saat itu status Marhun tergadai dan akan mengalami
kemerosotan harga jual jika terus dipakai.

Dengan sistem penguasaan manfaat Marhun di tangan
nasabah, banyak perbedaan pendapat para ulama mengenai
pemanfaatan rahin dalam akad rahn tasjily ini, siapakah yang
berhak memanfaatkan marhun, rahin atau murtahin?. Ulama
Hanabilah dan Hanafiyah berpendapat, yaitu tidak boleh bagi
rahin (pemilik gadai) memanfaatkan marfun kecuali dengan
1zin murtahin (penerima gadai). Oleh karena itu, rahin tidak
boleh menggunakan marhun. Kemanfaatan marhun dibiarkan
dan tidak diambil karena akan menimbulkan unsur Gharar,
Pada zaman Rasulullah kondisinya belum kontemporer, kini
kendaraan bukan hanya binatang ternak, kendaraan bermotor
yang saat ini sering digunakan sebagai objek gadai yang
mempunyai surat kepemilikan yaitu BPKB. Meninjau dari
Prosedur Operasional dan kaidah figih yang fenomena ini,
konsep seperti itu diperbolehkan oleh para Ulama, berdasarkan
Nash Al-Quran dan Hadits sérta Fatwa DSN-MUI tentang
Rahn Tasjily, system pembiayaan ARRUM pada Pegadaian
Syariah dilaksanakan secara tunai dan kredit dengan barang
Jaminan tetap di tangan Rahin.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[slam mecrupakan agama yang universal dan berlaku
sepanjang zamarn. Sebagaimana pernah dikatakan bahwa
Islam itu senantiasa relevan dengan zaman dan tempatnya.
Di mana keabadian serta keaktualan Islam telah terbukti
sepanjang sejarahnya, di mana setiap kurun waktu dan
pcrkembangan peradaban manusia snantiasa dapat dijawab
dengan tuntas oleh ajaran Islam melalui Al-Qur’an sebagai
landasan  utamanya. Keuniversalan konsep  Islam
merupakan jawaban terhadap keterbatasan manusia dan
pemikirannya yang temporal ~ dan parsiavl. Karena
keparsialannya  ini muncullah kekurangan, dan dari
ketemporalannya muncullah kegoyahan yang menuntut
perubahan-perubahan. Keuniversalan Islém membebaskan
manusia dari berbagai kekurangan dan kelemahan menuju
kekokohan dan kebenaran.

Islam datang dengan serangkaian pemahaman tentang
kehidupan yang membentuk pandangan hidup tertentu.

Islam hadir dalam bentuk garis-garis hukum yang global,




yakni makna-makna tekstual yang umum, yang mampu
memecahkan problematika kehidupan manusia baik yang
meliputi aspek ritual (ibadah), maupun sosial (muamalah),
dengan demikian akan dapat digali berbagai cara
pemecahan setiap masalah yang timbul dalam kehidupan
manusia.

Dalam menjawab setiap permasalahan yang timbu
dalam kehidupan manusia namp\aknya peranan hukum
Islam dalam konteks kekinian dan kemoderenan dewasa ini
sangat diperlukan dan tidak dapat lagi untuk dihindarkan.
Kompleksitas ~ permasalahan  umat  yang  sclalu
menampakkan sifat elastisitas dan fleksibelitasnya guna
memberi yang terbaik serta dapat ~memberikan
kemashlahatan bagi umat manusia.

Agama Islam juga mengajarkan kepada umatnya agar
hidup saling tolong-menolong, yang kaya harus menolong
yang miskin, yang mampu harus mecnolong yéng tidak
mampu.

Bentuk tolong-menolong ini bisa berupa pemberian
dan bisa berupa pinjaman. Dalam bentuk pinjaman hukum
Islam menjaga kepentingan, jangan sampai ia dirugikan.
Oleh sebab itu, ia dibolehkan meminta barang dari debitur

sebagai jaminan utangnya. Schingga, apabila debitur itu




tidak mampu melunasi pinjamannya, maka barang jaminan
boleh dijual oleh kreditur. Konsep tersebut dalam Figh
Islam dikenal dengan istilah rahn atau gadai’,

Dasar hukum yang menjadi landasan gadai syariah
adalah ayat Al-Qur’an, Hadits dan fatwa MUIL Hal
dimaksud diungkapkan sebagai berikut:

1. Al-Qur’an
Ae

IR T R B AT ST N ST TR I
wruumjeLiKbv\_?qu)ﬁ&ﬁfcb
~ ~

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan
vang dipegang (oleh yang berpiutang)”.(QS. Al-Baqarah
[2]:283)

2. Hadits
SATINIE R PP I [ M\JVL.AU&)\H\),\M
L“J’Lg-’)@..f‘dr‘”‘(u”wj‘o“-éﬁ“” )w\..cd,c
(e 3 S 0ly)) e ) J"‘ LS'M

' Zainul Arifin, dasar-dasar management bank syariah, (Jakarta,
Alvabet, 2002) h. 8

2 Shohih Al-Bukhori, Ensiklopedia Hadits, (Jakarta: Almahira,
2011), Jilid, 1, h. 566




“Musaddad menyampaikan kepada kami dari Abdul
Wahid bahwa al-A'masy berkata: “Kami dan Ibrahim
pernah membahas tentang hokum gadai dan jaminan
dalam akad pemesanan. Lalu Ibrahim berkata, al-Aswad
menyampaikan kepada kami dari Aisyah bahwa Nabi SAW
pernah membeli makanan dari orang Yahudi secara kredit
dan menggadaikan  baju  besinya kepada orang
tersebut.”(HR. Bukhori dan Muslim).

3. Fatwa MUl

a. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama
Indonesia No: 25/DSN-MUV/111/2002, tentang rahi;
b. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama

Indonesia No: 68/DSN-MUI/I11/2008”

Pegadaian merupakan salah satu lembaga keuangan
yang ada di Indonesia dan merupakan alternatif pendanaan
yang sangat efektif karena tidak memerlukan proses dan
persyaratan rumit. Namun diyakini oleh bangsa Indonesia
bahwa masyarakat‘ Indonesia telah mengenal transaksi
gadai dengan menjalankan praktek utang piutang dengan
jaminan barang berharga. Oleh karena itu, Perum

Pegadaian merupakan sarana alternatif pertama dan sudah

3MUI1, Himpunan Fatwa Dewan Svariah Nasional MUI (Jakart:

DSN MUI, 2010), Cet.IT, h. 161
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ada sejak lama serta sudah banyak dikenal oleh
masyarakat Indonesia.

Namun banyak orang yang merasa malu untuk datang
ke kantor pegadaian terdekat. Hal itu, menunjukkan bahwa
pegadaian sangat identik dengan kesusahan atau
kesengsaraan bagi seseorang yang melakukan transaksi
gadai. Oleh karena itu, tidak mengherankan bila yang
datang ke kantor pegadaian pada umumya berpenampilan
lusuh dengan wajah tertekan. Namun, belakangan ini
perum pegadaian mulai tampil dan membangun citra baru
melalui  berbagai media, dengan moto barunya,
“)’11er1yelesaz;kan masalah tanpa masalah » 4

Sejarah pegadaian syariah di Indonesia tidak dapat
dipisahkan dari kemauan warga masyarakat Islam untuk
melaksanakan akad gadai berdasarkan prinsip syariah dan
kebijakan pemerintah dalam pengembangan praktik
ckonomi dan lembaga keuangan yang sesuai dengan nilai
dan prinsip hukum Islam.’

Menurut Syafi’i Antonio, akad rahn dalam lembaga

keuangan dapat digunakan dalam dua bentuk: Pertama,

4 Firdaus NH, dkk, mengatasi masalah dengan pegadaian syariah,
(Jakarta: Renaisan, 2005), h. 13

SZainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika,
2008) Cet. I, h. 9




rahn sebagai produk pelengkap, artinya sebagai akad
tambahan (jaminan/collateral) terhadap produk lain seperti
dalam pembiayaan bai’ al-murabahah. Bank dapat
menahan barang nasabah sebagai konsekuensi akad
terseb;n. Kedua, rahn sebagai produk tersendiri, dimana
akad ini digunakan sebagai alternatif dari pegadaian
konvensional. Dalam perkembangannya akad rahn sebagai
sebuah produk di pégadaian syariah ditawarkan dengan
tujuan pemanfaatan marhiin bih yakni pemanfaatan
dengan tujuan konsumsi dan produktif.(’ |

Realitanya, pada masa kekininian banyak jenis akad
dan produk di pegadaian syariah yang mana pada zamar
Rasulullah belum ada sejarahnya dan bersifat baru
(kontemporer), ada jenis akad rahn baru di pegadaian
syariah seperjti rahn tasjily (marhiin berupa surat/dokumen
tanda kepemilikan) yang mana pada jenis rahn ini barang
jaminan (marhin) tidak dipegang olch pihak penerima
gadai (murtahin), hanya bukti kepemilikannya saja seperti
BPKB mobil dan motor. Sedangkan barang yang dijadikan
agunan tetap di tangan Rdhin (pemilik gadai) berupa

“Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik,
(Jokarta: Gema Insani Press, 2001), Cet. I, h. 4
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kendaraan, barang yang dijaminkan masih bisa digunakan
oleh Rdhin sehingga bisa menghasilkan manfaat. 7

Banyak perbedaan pendapat para ulama mengenai
pemanfaatan Réhin dalam akad rahn tasjily ini, siapakah
yang berhak memanfaatkan marhin, Rdhin  atau
murtahin? ®

Ulama Hanabilah dan Hanafiyah berpendapat, yaitu
tidak boleh bagi Rdhin memanfaatkan marhiin kecuali
dengan izin murtahin. Oleh karena itu, Rahin tidak boleh
menggunakan marhin. Kemanfaatan marhiin dibiarkan
dan tidak diambil meskipun itu dibenci agama, apabila
Rahin dan murtahin tidak bersepakat atas diizinkannya
Rahin memanfaatkan marhin seperti yang digadaikan
adalah rumah, maka rumah tersebut harus ditutup sampai
rumah tersebut ditebus. Karena marhin adalah sesuatu
yang ditahan, oleh karena itu pemliknya tidak boleh
memanfaatkannya.  Pendapat ini juga didasarkan atas
kaidah bahwa semua kemanfaatan, perkembangan, dan

hal-hal yang dihasilkan oleh marhiin ikut tergadaikan

7 1smail Nawawi, Fikih Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian,
Ekonomi Bisnis, dan Sosial, Ghalia Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), Cet. I h. 17

8 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema
Insani, 2011), Cet. 1, h. 189




bersama n@‘/tﬁn juga.” Begitu pula mengingat Firman
Allah SWT. QS Al-Baqarah (2): 283 tentang sunnah
menahan barang dalam transaksi tangguh.mDalam
perkembangannya, lahirlah Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majlis Ulama Indonesia No: 68/DSN-
MUT/TI1/2008 tentang Rahn Tasjily.” Fatwa Rahn Tasjily
termasuk Fatwa Rahn, tidak memberikan batasan jenis-
jenis utang ya:ng dapat diikat dengan jaminan tersebut.
Ada beberapa syarat marhin bih  dalam akad rahn.
Hanafiyah mensyaratkan marhiin bih berupa hak yang
wajib diserahkan kepada murtahin dan dapat dilunasi
dengan marhiin, dan jelas (ma’lum) atau tidak samar
(ma jul)."? '

Pendapat lain marhin harus tetap dan wajib, jelas
serta dapat ditentukan kadar dan sifatnya.” Mengingat
kemanfaatan Marhiin masih berada di penguasaan Rdhin,
sudah barang tentu barang tcrsebut akan mengalami

kerusakan dan penurunan nilai jual barang/kendaraan

® Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema
Ingani, 2011), Cet. I, h. 190-191

"YAhmad Wardi Muslich, Figh Muamalah , (Jakarta: Amzah, 2010),
Cet,I,h. 1

pRatwa DSN_MUL

2Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2011)
Cet. I, h. 39

' Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam wa Adilatuhu, h. 295-296
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karena seringnya pemakaian. Ketika terjadi eksekusi
Marhiin, apakah uang hasil penjualan akah lebih kecil dari
dana pembiayaan yang diberikan oleh pegadaian kepada
Réhin? atau justru menguntungkan éihak Pegadaian?.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka sangatlah
menarik untuk dikaji dan diteliti lebih dalam mengenai
konsep akad rahn tasjily di pegadaian syariah. Dalem
kajian ini, penulis memberi judul:
«PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP RAHN
" TASJILY (Studi Pada Pegadaian Syariah Cabang

Cinere Jakarta Selatan)”.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Atas dasar latar belakang masalah di atas, maka
penulis hanya membagi khusus pada Rahn Tasjily dan
aplikasinya pada Pegadaian Syariah.
Dari rumusan masalah di atas, tulisan ini akan
difokuskan pada pertanyaan berikut ini:
|. Bagaimana implementasi Rahn Tasjily di Pegadaian
Syariah Cabang Cinere Jakarta Selatan?
2. Apakah implementasi Rahn Tasjily pada Pegadaian
Syariah Cabang Cinere Jakarta Selatan sudah sesuai

syariah?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan proposal

skripsi ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana
konsep Rahn Tasjily dalam aplikasinya  di
Pegadaian Syariah Cabang Cinere Jakarta Selatan

b. Untuk mengetahui sesuai tidaknya mekanisme Rahn
Tasjily pada pegadaian Syariah Cabang Cinere
Jakarta 'Selat.an dengan Rahn Tasjily pada Fiqih

Muamalah.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelltlan !

di program Strata Satu Institut IImu Al-Qur’an
(1IQ), melalui penelitian ini semakin memperkaya
dan memperdalam wawasan pencliti tentang akad-
akad dalam pegadaian syariah dan aplikasinya di
lebaga keuangan bukan bank, yaitu Pegadaian
Syariah.

b. Bagi kalangan civitas akademika, penelitian ini

diharapkan dapat menambah informasi  dan

menumbuhkan minat segenap civitas akademika
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untuk mengkaji model-model kasus problem
penerapan konsep di lembaga pegadaian syariah.
Dalam penelitian ini berkaitan dengan konsep Rahn
Tasjily dalam pegadaian syariah.

c. Bagi para praktisi gadai syariah, hasil penelitian ini
dapat dijadikan acuan dalam mengatasi berbagai
problematika yang berkaitan dengan penerapan

konsep yang digunakan dalam pegadaian syariah.

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan seputar Gadai atau Rahn bukanlah
merupakan hal baru dan sudah banyak yang membahas
dan melakukan penelitian, namun khusus untuk jenis Rahn
Tasjily hanya ditemukan satu orang penulis yang pernah
membahas dan melakukan penelitian sebelumnya.

Mengenai literatur yang membahas judul skripsi ini,
penulis merujuk pada penelitian yang sudah dilakukan
berbentuk  karya ilmiah. Berikut adalah penelitian
secbelumnya yang berbeda dengan penelitian ini:
“Anggarian Andisetya, dengan judul karya ilmiah
“(SINKRONISASI FATWA DSN-MUI NO: 68/DSN-
MUI/2008 TENTANG RAHN TASJILY TERHADAP
PASAL 5, PASAL 7, DAN PASAL 11 UNDANG-
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UNDANG NOMOR 42 TAHUNI999 TENTANG
JAMINAN FIDUSIA)” Universitas Brawijaya Malang
(2014).

Pada karya ilmiah tersebut membahas jenis utang dan
mekanisme pengikatan jaminan dalam undang-undang
jaminan fidusia kontradiktif dikomparasikan dengan
ketentuan syariah, khususnya terhadap fatwa rahn tasjily.
Dari saran yang direkomendasikan pada karya ilmish
tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
terkait konsep, mekanisme, dan operasional rahn tasjily di
Pegadaian Syariah apakah sudah sesuai syariat Islam atau
belum. Dengan demikian, sepanjang pengamatan
penyusun setelah menelaah kepustakaan, bahwa judul
yang penyusun ajukan dengan tema ini belum ada yang
mengkaji atau membahasnya dalam bentuk penelitian di
Pegadaian Syariah. Oleh karena itu penulis mencoba
membahas lebih spesifik dengan metode penelitian di

Pegadaian Syariah terkait perspektif hukum Islam

terhadap Rahn Tasjily.
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Untuk mencapai tujuan dari proposal ini, maka
penulis menggunakan dua jenis penelitian, yaitu:
a. Studi Kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan ini digunakan untuk mencari
data teraktual yang bersifat teoritis dengan cara
mengumpulkan, membaca, mempelajari seta
menelaah buku-buku bacaan, artikel, brosur serta
sumber-sumber pustaka lainnya yang berkaitan
dengan materi penelitian ini baik yang berada di

perpustakaan dan juga media electronik.

b. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan ini digunakan untuk
mendapat  informasi tentang konsep Rahn
Tasjilydan mendapatkan data-data terkait materi
proposal ini dengan cara mendétangi langsung ke
tempat objek penelitian yaitu kantor Pegadaian
Syariah Cabang Cinere Jakarta Selatan untuk
melakukan wawancara dan pengambilan dokumen-

dokumen terkait.
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2. Pende_katan Penclitian

Pendekatan  dalam  penelitian  ini  adalah
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
metode studi kasus yang bertujuan untuk mempelajart
penerapan hukum pegadaian syariah dalam prakteknya
di Pegadaian Syariah Cabang Cinere Jakarta Selatan.
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitian
pada penerapan hukum Islam terhadap konsep Rahn
Tasjily dalam aplikasinya di Pegadaian Syariah Cabang

Cinere Jakarta Selatan.

. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi
data primer dan data skunder.Data primer adalah data
yang langsung diperoleh melalui wawancara dengan
pimpinan pegadaian syaria ataupun pihak yang
mewakilinya, termasuk data-data terkait pegadaian di
antaranya taksiran barang gadai. |

Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab
lisan secara langsung dengan menggunakan pedoman
wawancara yang sistematik guna mendapatkan
keterangan yang berhubungan dengan permasalahan

yang diteliti.
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4. Teknik Analisa Data

Karena pendekatan data utama penelitian ini

adalah kualitatif, maka baik untuk jenis data normatif

maupun empiris, akan dilakukan dengan cara

menganalisis isi. Selanjutnya data dideskripsikan dan

ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:

a)

b)

Reduksi Data

Data yang diperoleh melalui studi pustaka
dan survey (studi lapangan) akan cek
kelengkapannya dan kemudian dipilah-pilah
berdasarkan satuan konsep, kategori, atau tema
tertentu. Dalam hal ini data yang tidak
diperlukan disisihkan sehingga hanya yang
diperlukan saja yang akan dipakai.
Display Data

Mengingat banyaknya data yang haius
dianalisis dan untuk’ mengurangi tingl%at
kesulitan dalam pemaparan dan penegasan
kesimpulan, maka perlu dibuat sketsa, matrik,
atau grafik sehingga keseluruhan data dan
bagian-bagian rinciannya dapat dipetakan secara

jelas.
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c) Kesimpulan
Data yang telah dipolakan dan disusun
secara sistematik, baik melalui penentuan tema
maupun yang telah dibuat sketsa dan matriknya
akan dianalisis kemudian diambil kesimpulan

sehingga makna data dapat ditemukan.

5. Teknik Penulisan
Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini akan
merujuk pdda “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan

Discrtasi Institut Ilmu Al-Qur’an (I1IQ) Jakarta”.

G. Sistematika Penyusunan
Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan dalam
laporan tertulis dengan sistematika penulisan sebagai ‘

berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Memuat Latar Belakang Masalah, Pembatasan dan
Perumusan Masalah, Tufuan dan  Manfaat
Penelitian, Metodologi Penelitian, dan Sistematika

Penulisan
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BAB II KAJIAN TEORI
Bab ini membahas tentang; pengertian Rahn
menurut Islam, dasar hukum Gadai, Rukun, Syarat
dan macam Rahn, serta Mekanisme dan

Operasional Gadai Syariah.

BAB Il GAMBARAN UMUM PEGADAIAN
SYARIAH CABANG CINERE TANGERANG
SELATAN
Pembahasannya terdiri dari: Sejarah Berdirinya
Pcgadaian Syariah Cabang Cinere Tangerang
Selatan, Visi dan Misi Pegadaian Syariah Cabang
Cinere Jakarta Selatan, Produk dan Jasa Pegadaian
Syariah Cabang Cinere .Jakarta Selatan, Struktur
Organisasi, Tugas Pokok, Serta Fungsi Pegadaian
Syariah Cabang Cinere Jakarta Selatan.

BAB1V ANALISA TERHADAP KONSEP RAHN
TASJILY DALAM PEGADAIAN SYARIAH
CABANG PONDOK CABE TANGERANG
SELATAN
Bab ini akan membahas tentang; Mekanisme Rahn

Tasjily dan aplikasinya pada pegadaian Syariah
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Cabang Cinere Jakarta Selatan, Analisa Hukum
Islam Terhadap Aplikasi Rahn Tasjily pada
Pegadaian Syariah Cabang Cinere Jakarta Selatan.

BAB V PENUTUP

Yang berisi Kesimpulan dan Saran/rckomendasi.
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BABY
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Dari penelitian tertulis tentang konsep akad Rahn
Tasjily pada Pegadaian Syariah Cabang Cinere Jaka:ta
Selatan, maka dapat diambil kesimpulan, diantaranya yaitu:
1. Akad Rahn Tasjily pada Pegadaian Syariah Cabang
Cinere Jakarta Selatan  diterapkan pada produk
ARRUM (Ar-Rahn untuk Usaha Mikro), yang
merupakan salah satu produk unggulan Pegadaian
Syariah yang ditawarkan kepada Nasabah yang
memerlukan dana dalam penambahan moda kerjal

usahanya.

Mekanisme operasional yang diterapkan pada
Pegadaian Syariah Cabang Cinere Jakarta Selatan
terhadap produk ARRUM yaitu  berdasarkan
permintaan Nasabah dengan mengisi Form ARRUM
yang dibuatkan oleh pegadaian yang kemudian
ditandatangani oleh Nasabah dan Manajemen Kantor
Cabang Pegadaian Syariah. Pengesahan pembiayaan

Rahn  ini bisa dilakukan setelah calon Nasabah

melakukan prosedur yang ditentukan pegadaian.
113
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Adapun prosedur persyaratan ARRUM yaitu:

a. Fotocopy KTP (suami istri), Kartu Keluarga, dan

Surat Nikah

b. Usaha sudah berjalan minimal satu tahun

¢. Menyerahkan Surat Izin Usaha minimal disahkan

oleh kelurahan

d. Menyerahkan dokumen képemilikan kendaraan
bermotor (BPKB asli, Fotocopy STNK, dan Faktur
Pembelian)

e. Fotocopy Rekening pembayaran telepon/listrik/ air
tiga bulan terakhir.

Berdasarkan formulir yang telah diisi oleh calon
Nasabah, maka Pegadaian Syariah sebagai Pihak
Pertama memberikan fasilitas pembiayaan yang terjadi
akibat pinjaman yang diberikan kepada Pihak kedua
sejumlah pembiayaan ARRUM  yang disesuaikan
dengan harga pasar Marhiin setelah hasil taksif dan
survey lapangan yang dilakukan tim analis sudah
diterima. Kemudian Pihak Kedua berjanji kepada Pihak
Pertama untuk membayar angsuran perbulan sesuai

tempo yang telah disepakati. Dengan Prosedur

Operasional sebagai berikut:
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a. Pengajuan pembiayaan
b. Survey lapangan

Penaksiran barang gadai

e o

. Penetapan Nilai Marhiin
e. Jangka waktu pembiayaan
f. Angsuran bulanan dan biaya perawatan Marhin

g.MPelunasan pemblayaan

h. Penyitaan Marhin (jika terjadl Wanpresta51)

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
bahwasannya dalam mekanisme Rahn Tasjily pada
Pegadaian Syariah Cabang Cinere Jakarta Selatan
terdapat pada aplikasi terhadap salah satu produk
unggulan Pegadaian Syariah Cabang Cinere Jakarta
Selatan, yaitu ARRUM. Sebagaimana konsep yang
telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan Pembiayaan ARRUM di Pegadaian
Syariah Cabang Cinere Jakarta Selatan dengan akad
Rahn Tasjily telah sesuai dengan Hukum Islam dan
Pegadaian Syariah telah menerapkan kaidah-kaidah
Hukum Islam. Seperti terlihat dalam persyaratan dan

rukun gadai yang sesui dengan syariat Islam, sederhana,

prosedur mudah, akad secara tertulis,
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pembiayaan/hutang dengan jaminan BPKB kendaraan
jelas, perjanjian ditentukan oleh kedua belah pihak dan

pembiayaan tidak mengandung gharar.

B. Saran-saran ;

Berkenaan dalam éegala hal yang berhubungan dengan

penelitian ini, peneliti menyampaikan beberapa catatan dan
saran, yaitu:
Kepada Pegadaian Syariah khususnya Pegadaian Syariah
Cabang Cinere Jakarta Selatan untuk selalu menerapkan
system syariahnya. Dalam operasionalnya agar lebih
berhati-hati supaya terhindar dari unsur Riba, Gharar, dan
Maisir, agar keuntungan yang diperoleh dari bisnis benar-
benar halal dan Insya Allah berkah.

Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis berharap agas
karya ilmiah ini bermanfaat bagi penulis khususnya, dar.

bagi masyarakat pada umumnya.
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